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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan somatotype dan indeks
massa tubuh dengan keberhasilan open smash pada atlet bola voli club bhayangkara pati.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi dengan metode antropometri yang
menguji terkait hubungan antara somatotype dan Indeks massa tubuh dengan keberhasilan
open smash pada atlet bola voli club Bhayangkara pati. Sampel penelitian 24 orang laki-
laki berumur 17 sampai 19 tahun. Dengan jenis kelamin laki-laki. Teknik penarikan sampel
dengan teknik purposive sampling, desain penelitian survei tes, teknik pengumpulan data
dengan antropometri somatotype dan antropometri Indeks massa tubuh serta tes open
smash. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji korelasi dan
uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan somatotype dengan Indeks massa tubuh nilai
signifikansi 0,004 < 0,05 maka terdapat adanya hubungan. Somatotype dengan open smash
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka terdapat hubungan. Indeks massa tubuh dengan open
smash nilai signifikansi < 0,001 < 0,05 maka terdapat hubungan. Hasil perhitungan
hubungan somatotype dan Indeks massa tubuh dengan keberhasilan open smash sebesar
89,7%. Simpulan penelitian adalah metode antropometri somatotype dan indeks massa
tubuh dengan tes open smash terdapat hubungan yang signifikan dan saling berkorelasi
pada atlet bola voli club Bhayangkara Pati.

Kata kunci: Bola voli, Open smash, Somatotype, Indeks massa tubuh.

Abstract

The purpose of the study was to determine the relationship between somatotype
and body mass index with the success of open smash in volleyball club athletes
Bhayangkara pati. This study is a quantitative correlation study with anthropometric
methods that examine the relationship between somatotype and body mass index with the
success of open smash in volleyball club athletes Bhayangkara pati. The research sample
was 24 males aged 17 to 19 years. With male gender. The technique of drawing samples
with purposive sampling technique, survey test research design, data collection techniques
with anthropometric somatotype and anthropometric body mass index and open smash test.
Data analysis techniques using normality test, homogeneity test, correlation test and
determination test. The results showed that somatotype with body mass index significance
value 0.004 <0.05, so there is a relationship. Somatotype with open smash significance
value 0.001 <0.05 then there is a relationship. Body mass index with open smash
significance value < 0.001 < 0.05 then there is a relationship. The results of the calculation
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of the relationship between somatotype and body mass index with open smash success
amounted to 89.7%. The conclusion of the study is that the anthropometric method of
somatotype and body mass index with the open smash test has a significant and correlated
relationship in volleyball club athletes Bhayangkara Pati.

Keywords: Volleyball, Open smash, Somatotype, Body mass index.

27
Edisi 5(1) 2025 | 26 - 36



Adi Prasetyo, dkk / PLYOMETRIC
Hubungan Somatotype dan Indeks Massa Tubuh dengan Keberhasilan Smash Open pada
Atlet Bola Voli Klub Bhayangkara Pati

PENDAHULUAN

Dunia olahraga ada berbagai macam cabang olahraga, salah satunya adalah
cabang olahraga bola voli. Bola voli merupakan salah satu diantara banyak cabang
olahraga yang populer di masyarakat. Olahraga bola voli banyak digemari oleh
masyarakat sehingga berbagai tingkat usia yaitu anak-anak, remaja dan dewasa baik
pria maupun wanita, bola voli juga sudah masuk pada ranah pendidikan dan klub-
klub profesional (Sukestini et al., 2020).

Olahraga bola voli terdapat teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain
agar permainan voli dapat dilakukan dengan baik dan lancar, diantara teknik dasar
permainan voli adalah passing atas, passing bawah, block dan smash (Anwar et al.,
2020). Adapun jenis pukulan yang mudah, mendasar dan bolanya relatif tinggi
dalam permainan bola voli yaitu Open smash (Cirana et al., 2020). Open Smash
merupakan suatu serangan dalam permainan bola voli dengan cara memukul bola
ketika bola lambung diatas net, dengan jarak lintasan berkisar 20—30 centimeter dari
net dan jarak bola jatuh berkisar setengah jarak jika diukur dari tempat toser berdiri
sampai pada titik dimana tempat awalan spiker (Syamsuryadin et al., 2021). Faktor
pendukung agar dapat melakukan smash open dengan baik harus didukung
diantaranya yaitu somatotipe atau tipe tubuh dan indeks massa tubuh .

Somatotipe yaitu karakteristik yang ada pada tubuh seseorang diantaranya
lemak yang ada didalam tubuh, setiap orang memiliki somatotipe yang berbeda
beda dan mempunyai tipe tubuh yang tepat dalam cabang olahraga maka bisa
mendapatkan hasil maksimal pada cabang olahraga yang ditekuni (Yana et al.,
2023). Somatotype terdapat tiga macam yaitu endomorph, mesomorph dan
ectomorph. Tipe endomorph biasanya memiliki kebugaran jasmani yang kurang
baik (Maulina, 2018). Tipe mesomorph mempunyai daya tahan, kekuatan,
kelincahan serta daya yang cukup (Anggitasari, 2019). Tipe tubuh kategori
ectomorph memiliki tubuh yang tampak tinggi, dan kurus dengan tubuh yang
langsing, lemah dan tubuh kecil halus, tulang kecil dengan otot-otot yang tipis
(Muharman et al., 2023). Indeks Massa Tubuh dapat digunakan untuk mengukur
komposisi tubuh dengan komposisi tubuh yang ideal dan didukung teknik yang baik
akan menghasilkan performa prima seorang atlet bola voli dalam pertandingan (Rio
Geri Sandika & Puspita Sari, 2022). Indeks Massa Tubuh merupakan hasil
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perhitungan dari berat badan (kg) di bagi dengan tinggi badan (cm) yang
dikuadratkan (Kusnandar et al., 2020).

Antropometri ialah pengetahuan pengukuran tubuh manusia khusus pada
dimensi tubuh manusia yang berbeda-beda dalam penentuan dimensi ukuran dan
bentuk tubuh (Santoso et al., 2014). Antropometri berguna untuk pengukuran status
gizi dari ketidakseimbangan antara energi dan asupan protein. Gangguan biasa
terlihat dari pola pertumbuhan fisik dan proporsi jaringan tubuh diantaranya lemak,
otot dan jumlah air dalam tubuh. Jenis ukuran antropometri antara lain berat badan,
tinggi badan, lingkar lengan atas dan tebal lemak dibawah kulit (Ni Wayan Arya
Utami, 2016).

Bhayangkara pati merupakan salah satu club bola voli dengan atlet voli muda
dan berbakat. Program latihan pada club ini dilakukan satu minggu 3 kali
pertemuan. Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti pada saat club
bhayangkara latihan bersama tanggal 2 Desember 2023, terdapat 24 atlet dengan
postur yang berbeda-beda. Setiap individu atlet memiliki fisik dan jasmaniah yang
berbeda-beda antara atlet satu dengan atlet yang lainnya, sehingga somatotype dan
indeks massa tubuh setiap atlet pun berbeda-beda. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara somatotype dan indeks massa tubuh

dengan keberhasilan smash open pada atlet bola voli club bhayangkara pati.

METODE

Desain penelitian pada penelitian ini adalah survei, teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes antropometri dan tes open smash. Penelitian ini termasuk
kuantitatif dengan metode korelasi. Penelitian dilakukan di GOR Pesantenan Pati
pada tanggal 20 mei 2024. Populasi dalam penelitian ini yang digunakan adalah
atlet bola voli Bhayangkara Pati dengan rata-rata usia 18,5 tahun dengan standar
deviasi 0,72. Sampel penelitian ini didapatkan dengan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria atlet bola voli klub Bhayangkara Pati dengan
rata-rata usia antara 17 s/d 19 tahun berjenis kelamin laki-laki, serta pemain dengan
posisi spiker, sampel tidak memenuhi kriteria apabila usia kurang dari 17 tahun dan
lebih dari 19 tahun, jenis kelamin selain laki-laki, bukan anggota dari club bola voli
klub Bhayangkara pati, dan posisi pemain bukan spiker.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan tes
amtropometri dan tes penilaian open smash. Macam-macam alat instrumen
penelitian ntuk tes antropometri yaitu Stadiometer, Timbangan badan, Skinfold
caliper, Sliding caliper dan Pitameter.

Pengukuran somatotype menggunakan alat skinfold kaliper bertujuan untuk
mengukur ketebalan lipatan lemak pada kulit (Rifki et al., 2020). skinfold kaliper
digunakan untuk mengukur lipatan kulit triceps, lipatan kulit biceps, lipatan kulit
subscapular, lipatan kulit supraspinal dan lipatan kulit tengah betis. Sliding kaliper
bertujuan untuk mengukur lebar tulang, sliding kaliper digunakan untuk mengukur
lebar tulang humerus dan lebar tulang femur. Pitameter bertujuan untuk mengukur
lingkar tubuh, pitameter digunakan untuk mengukur lingkar lengan atas dan lingkar
betis.

Pengukuran indeks massa tubuh menggunakan alat timbangan berat yang
digunakan untuk menimbang berat badan partisipan. Alat stadiometer digunakan
untuk mengukur tinggi badan partisipan (Situmorang, 2015).

Penilaian skor open smash yaitu jika bola jatuh pada posisi nomor 1 nilainya
1, bola jatuh pada posisi nomor 2 nilainya 2, bola jatuh pada posisi nomor 3 nilainya
3, bola jatuh pada posisi nomor 4 nilainya 4 dan jika bola jatuh pada nomor 5 maka
nilainya 5. Adapun untuk posisi dan penilaian open smash dapat dilihat pada

gambar berikut Supriyanto & Martiani, (2019).

Gambar 1. Lapangan Tes Open Smash

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji

homogenitas, uji korelasi dan uji determinasi.

HASIL
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Pada penelitian ini data yang diteliti dengan jumlah subjek kseluruhan 24
atlet. Usia 17 tahun berjumlah 3 atlet, usia 18 tahun berjumlah 6 atlet, dan 19 tahun

berjumlah 15 atlet. Modus atau jumlah subjek terbanyak dalam penelitian ini
berusia 19 tahun.

Tabel 1. Distribusi Usia Spesifik Subjek Penelitian

Usia N =24 Presentase
17 3 12%
18 6 25%
19 15 63%
Jumlah 24 100%

Deskripsi somatotype (tipe tubuh) dapat diketahui bahwa jumlah subjek
keseluruhan 24 atlet, dengan tipe tubuh endomorph berjumlah 1 atlet, tipe tubuh

mesomorph berjumlah 15 atlet, dan tipe tubuh eksomorph berjumlah 8 atlet.

Tabel 2. Deskripsi Somatotype

Somatotype N =24 Presentase
Endomorph 1 4%
Mesomorph 15 63%
Ektomorph 8 33%
Jumlah 24 100%

Deskripsi IMT dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan subjek ada 24.
Tipe kurang berjumlah 2 atlet, tipe normal berjumlah 18 atlet, dan tipe obesitas

berjumlah 4 atlet. Modus atau jumlah subjek terbanyak dalam penelitian ini IMT
tipe normal.

Tabel 3. Deskripsi IMT

IMT N =24 Presentase
Kurang 2 8%
Normal 18 75%

Obesitas 4 17%
Jumlah 24 100%

Deskripsi open smash dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan 24 subjek.
Kategori smash open sangat baik berjumlah 10 atlet, subjek yang memiliki smash
open baik berjumlah 11 atlet, dan subjek yang memiliki smash open cukup baik

berjumlah 3 atlet. Jumlah subjek terbanyak dalam penelitian ini subjek yang
memiliki smash open baik.
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Tabel 4. Deskripsi Open Smash

Open Smash N =24 Presentase
Sangat Baik 10 42%
Baik 11 46%
Cukup Baik 3 13%
Jumlah 24 100%

Pada penelitian ini data kuantitatif yang diteliti berdistribusi normal
berdasarkan hasil sebagai berikut. Nilai signifikansi 0,2 = 20% > 0,05 artinya

variabel unstandardized berdistribusi normal.

Pada penelitian ini data kuantitatif yang diteliti bersifat homogen berdasarkan
hasil sebagai berikut. Nilai somatotype pada atlet bola voli Bhayangkara pati
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,067 menunjukkan nilai P > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa varian bersifat homogen. Hasil IMT pada atlet bola voli
Bhayangkara pati diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,521 menunjukkan nilai P >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian bersifat homogen.

Pada penelitian ini data kuantitatif yang diteliti terdapat hubungan (korelasi)
berdasarkan hasil sebagai berikut. Nilai somatotype dengan IMT terdapat
hubungan yang erat karena nilai r nitung 0.560 > r tanie 0.404 dan nilai signifikansi
0.004 < 0.05. Hasil somatotype dengan open smash memiliki hubungan yang erat
karena nilai r nitung 0.627 > r tapie 0.404 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Hasil
IMT dengan open smash juga terdapat hubungan yang erat karena nilai r nitung 0.947
> 1 tble 0.404 dan nilai signifikansi < 0.001 < 0.05.

Tabel 5. Uji Korelasi Spearman’s rho

N=2 )
A Spearman’s rho Sig.
Somatotype - IMT .560** .004
Somatotype - Open Smash 627** .001
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IMT - Open Smash 947** <.001

Pada penelitian ini data kuantitatif yang diteliti uji determinasi memiliki
nilai R2=0,897 = 89,7% ini berarti somatotype dan IMT ada hubungan dengan

open smash sebesar 89,7% pada atlet bola voli klub bhayangkara pati.

Tabel 5. Uji Determinasi Model Summary

Adjusted R Std.Error of
square  the Estimate

R R Suare

Somatotype dan IMT  .943: .890 .897 .902

Dependent variabel : Open Smash

PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan pada atlet bola voli club Bhayangkara pati di
GOR Pesantenan Pati didapatkan jumlah sampel sebanyak 24 orang. Berdasarkan
analisis data didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang erat antara
somatotype dengan IMT karena nilai r hiwng 0.560 > 1 wpe 0.404 dan nilai
signifikansi 0.004 < 0.05. Menurut Livia Amanda dkk.(2019) apabila rhitung > rtabel
maka indikator tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika r nitung < rabel Maka
variabel tersebut tidak valid.

Hasil somatotype dengan open smash memiliki hubungan yang erat karena
nilai r hitung 0.627 > 1 tanle 0.404 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Hasil IMT
dengan open smash juga terdapat hubungan yang erat karena nilai r nitung 0.947 > r
tale 0.404 dan nilai signifikansi < 0.001 < 0.05.

Somatotype merupakan pengkategorian fisik, bentuk dan komposisi tubuh
manusia yang didapatkan dengan cara pengukuran antropometri yang dapat
didefinisikan menjadi tiga kategori yaitu endomorph, mesomorph dan ectomorph.
Somatotype dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan (nutrisi dan
aktivitas) sehingga pola tubuh setiap individu tidak dapat sepenuhnya berpihak
pada satu jenis somatotype melainkan ditentukan oleh rasio dominan diantara tiga

lapisan tubuh manusia ketika embrio (Sukmawarti et al., 2018). Open smash pada
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permainan bola voli adalah salah satu teknik bermain yang sangat menentukan
dimana merupakan senjata paling ampuh untuk meraih kemenangan dan salah satu
cara utama dalam mematikan pertahanan lawan sehingga mampu mengumpulkan
poin (Hakim Hikmad, 2014).

Indeks massa tubuh adalah salah satu parameter yang memberikan gambaran
pada massa tubuh atau berat badan. Berat badan yang kurang atau lebih dapat
mempengaruhi keluasan gerak dan kemampuan fisik, sehingga indeks massa tubuh
berpengaruh terhadap lompatan saat melakukan ketepatan Smash bola voli. Hasil
ni sesuai penelitian sebelumnya, bahwa teknik permainan bola voli dapat dilakukan
dengan lebih berhasil apabila memiliki kondisi fisik dan Anthropomerti (tinggi
badan dan berat badan) yang baik (Hidayatullah & Firdaus, 2022). Bola voli adalah
olahraga yang menonjolkan karakteristik tubuh yang ideal, selain kemampuan fisik
dan teknik, Oleh karena itu, atlet bola voli perlu memperhatikan komposisi tubuh

yang dimiliki saat melakukan smash yang akurat.

Komposisi tubuh seorang atlet bola voli memiliki dampak penting dalam
melakukan kinerja latihan dan pertandingan. Penelitian (Riansyah Gumay dkk.,
(2022) mengatakan bahwa kemampuan melompat atlet bola voli dalam melakukan
Smash dan Block dipengaruhi oleh berat badan dan indeks massa tubuh atlet. Dari
hasil penelitian tersebut, hal yang harus diperhatikan oleh pelatih bola voli
bhayangkara pati perlu mengadakan tes dan pengukuran somatotype dan Indeks
massa tubuh ketika proses awal pemilihan atlet, dengan perhitungan somatotype
dan indeks massa tubuh ini nantinya diharapkan dapat terlaksana dengan baik,
mengingat pentingnya peranan tes dan pengukuran antropomerti untuk menentukan
kualitas atlet dari segi bentuk fisik atau tipe tubuhnya dan bisa dijadikan tolak ukur

untuk memilih atlet yang cocok cabang olahraganya dengan tipe tubuhnya.

Penelitian tentu memiliki batasan dalam pelaksanaannya. Keterbatasan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya dilakukan kepada atlet bola voli club Bhayangkara pati.
2. Penelitian ini hanya meneliti adanya korelasi (hubungan) antara metode

antropometri somatotype dan IMT dengan keberhasilan open smash.
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KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara somatotype dan IMT dengan
keberhasilan open smash pada atlet bola voli klub Bhayangkara pati.

Metode antropometri somatotype dan Indeks massa tubuh dapat dijadikan
acuan untuk pemilihan bibit atlet yang berkualitas. Dalam penerapan antropometri
dilakukan secara rutin pada saat awal pemilihan atlet dengan pengawasan dari
pelatih untuk mendapatkan atlet yang berkualitas baik.
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